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ABSTRAK 

NADIA, 1602070066 “Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange  Dalam Meningkatkan Hasil Belajar ”. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis model pembelajaran 

kooperatif rotating trio exchange (rte) dalam meningkatkan hasil belajar  

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metodologi penelitian Library 

Research / Tinjauan Pustaka, dengan menganalisis 10 jurnal karya ilmiah sebagai 

sumber data yang berhubungan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotaing Trio Exchange (RTE). Penelitian ini menggunakan instrument penelitian 

human instrument dengan melakukan pengumpulan data, menganalisis data dan 

menilai kualitas data. Mengumpulkan data menggunakan observasi dan 

dokumentasi tentang model pembelajaran kooperatif tipe Rotaing Trio Exchange 

(RTE) . Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari hasil penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Rotaing Trio 

Exchange (RTE) sangat layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

terbukti dari hasil belajar yang meningkat. Peneliti menyimpulkan bahwasanya 

analisis yang telah dilakukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Rotaing 

Trio Exchange (RTE) dapat meningkatkan hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan peserta 

didik dapat memiliki kompetensi yang dapat menjadi bekal pengetahuan dalam 

menjalani kehidupannya. Tidak hanya dari ranah kognitif, akan tetapi pendidikan 

juga memberikan perubahan baik emosional, tingkah laku maupun sosial peserta 

didik. 

Menurut Kompri (2015:15) Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

orang dewasa (pendidik) dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri 

peserta didik agar menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang 

ditentukan sebelumnya. 

Guru memiliki peranan yang sangat dominan, tanpa melibatkan siswa 

secara langsung. Hal ini disebabkan karena guru kurang mendorong siswa untuk 

dapat terlibat aktif mengembangkan pengetahuan dan mengikuti proses 

pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada kegiatan 

pembelajaran akuntansi, guru dituntut mampu menerapkan berbagai model, 

strategi dan metode dalam pembelajaran sebagai tindakan nyata agar proses 

belajar mengajar tidak monoton.  

Menurut hasil observasi peneliti dan pengamatan peneliti pada bulan 

Februari 2020 pada mata pelajaran Akuntansi di SMK BM Sinar Husni Medan, 
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dalam proses pembelajaran terlihat kemampuan belajar siswa dan kurangnya 

keaktifakan siswa, masih banyak yang mengobrol pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Tak banyak siswa mengikuti proses pembelajaran hanya berpusat 

pada guru atau hanya menjadi pendengar saja. Namun faktor dari model dan 

strategi pembelajaran yang digunakan guru menjadi faktor dominan juga sebagai 

penentu tinggi rendahnya hasil belajar siswa di SMK BM Sinar Husni Medan. 

Slameto (2010) menjelaskan “Banyak faktor yang mempengaruhi individu 

dalam proses pencapaian prestasi belajar. Secara umum terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar akuntansi yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. 

Dari faktor Internal salah satunya yaitu masalah persepsi siswa. Seorang siswa 

yang memiliki persepsi negatif akan beranggapan bahwa mata pelajaran akuntansi 

adalah pelajaran yang sulit dipahami, sehingga akan menghambat minat belajar 

siswa, dan hal tersebut akan mengakibatkan prestasi belajar siswa yang tidak 

optimal. Sedangkan siswa yang memiliki persepsi positif akan menumbuhkan 

minat belajar dan rasa keingintahuan yang tinggi dan akan menghasilkan prestasi 

belajar yang baik. 

Apabila model serta strategi pembelajaran di sekolah belum variatif, tentu 

saja hal ini dapat menghambat proses pembelajaran. Maka perlu dilakukan 

perubahan dengan menerapkan strategi pembelajaran lebih menarik dan kreatif 

dalam pembelajaran akuntansi agar siswa menjadi aktif dan dapat memahami 

pelajaran akuntansi dengan mudah dan menyenangkan. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

melakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 
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Exchange (RTE). Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) merupakan model pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk berdiskusi 

tentang masalah pembelajaran dengan beberapa teman sekelasnya dan dapat 

meningkatkan antusias belajar siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul  “Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penelitian ini 

difokuskan pada : Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Library 

Research. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan focus penelitian diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

“Bagaimana Analisis Model Pembelajaan Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) dalam Meningkatkan Hasil Belajar? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk Mengetahui Bagaimana Analisis 

Model Pembelajaran Kooperatif Rotating Trio Exchange (RTE) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar. 
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E. Manfaat Penelitian. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi tambahan terhadap bahan kajian dalam menambah 

wawasan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis dalam mengadakan penelitian ilmiah serta mendapatkan 

informasi mengenai analisis model pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) dalam meningkatkan hasil belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil 

belajar dan siswa dapat menjalin interaksi antar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Untuk menambah keterampilan, wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman tentang model pembelajaran untuk ntuk meningkatkan 

hasil belajar siswa akuntansi. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

 

 

A. DESKRIPSI TEORI 

1. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Istarani (2011: 1) “model pembelajaran adalah seluruh 

rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang 

dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang 

terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses 

belajar”. 

Model pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan yang di rancang 

untuk menciptakan pembelajaran di kelas secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai 

salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Model - 

model pembelajaran memiliki banyak variasi, salah satunya model pembelajaran 

Totating Trio Exchange (RTE). 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Davidson dan Warsham (dalam Isjoni, 2011: 28) “pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang mengelompokkan siswa untuk tujuan 

menciptakan pendekatan pembelajaran yang berefektifitas yang mengintegrasikan 

keterampilan sosial yang bermuatan akademik”. 

Menurut Slavin (Isjoni, 2011: 15) “pembelajaran kooperatif adalah suatu 
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model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan 

struktur kelompok heterogen”. Jadi dalam model kooperatif ini, siswa bekerja 

sama dengan kelompoknya untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan 

begitu siswa akan bertanggung jawab atas belajarnya sendiri dan berusaha 

menemukan informasi untuk menjawab pertanyaa-pertanyaan yang diberikan 

kepada mereka. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan pembentukan 

kelompok yang bertujuan untuk menciptakan pendekatan pembelajaran yang 

efektif. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

Menurut Isjoni (2016: 59) model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 

Trio Exchange (RTE) adalah model pembelajaran dimana dalam satu kelompok 

terdiri dari 3 orang siswa, yang diberi nomor 0, 1, dan 2, nomor 1 berpindah 

searah jarum jam dan nomor 2 sebaliknya berlawanan arah jarum jam sedangkan 

nomor 0 tetap di tempat. Setiap kelompok diberikan pertanyaan untuk 

didiskusikan. Setelah itu, kelompok dirotasikan kembali dan terjadi trio yang 

baru. Setiap trio baru tersebut diberikan pertanyaan baru untuk didiskusikan, 

dengan cara pertanyaan yang diberikan ditambahkan sedikit tingkat kesulitan. 

Menurut Silberman (2009: 85) bahwa model pembelajaran tipe rotating 
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trio exchange (RTE) merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif bagi 

siswa untuk berdiskusi tentang berbagai masalah pembelajaran dengan beberapa 

anak di dalam kelas. Pertukaran tiga anak yang dirotasikan, akan berjalan 

dengan  mudah jika dilengkapi dengan materi pelajaran yang mendukung.  

Berdasarkan teori dari para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

rotating trio exchange (RTE) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang menerapkan pembelajaran secara berkelompok dimana siswa pada setiap 

kelompok terdiri atas tiga orang (trio). Trio tersebut akan diputar dengan 

ketentuan satu anggota tetap di tempat. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

Menurut Isjoni (2016:59) langkah-langkah    penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) adalah sebagai 

berikut: 

1) Penjelasan  materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru dan 

materi yang akan didiskusikan. 

2) Pembentukan kelompok oleh guru secara heterogen yang  terdiri dari 3 

orang siswa masing-masing diberi simbol 0, 1, dan 2. 

3) Penyampaian prosedur yang akan dilakukan yaitu Rotating Trio 

Exchange (RTE). 

4) Setelah  terbentuknya  kelompok,  guru  memberikan  bahan diskusi 

untuk dipecahkan trio tersebut. 
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5) Setelah selesai mengerjakan permasalahan yang didiskusikan, 

kelompok menyajikan hasil diskusi di depan kelas. 

6) Selanjutnya berdasarkan waktu, siswa yang mempunyai simbol 1 

berpindah  searah jarum jam dan simbol nomor 2 berlawanan jarum 

jam, sedangkan nomor 0 tetap di tempat. 

7) Guru memberikan pertanyaan baru atau bahan diskusi baru untuk 

didiskusikan oleh trio baru tersebut dan ditambahkan lagi tingkat 

kesulitan soal. 

8) Penyajian  hasil  diskusi  oleh  kelompok.  Setelah  peputan kelompok 

kembali terjadi yakni siswa dengan simbol 1, dan 2 kembali bertukar 

tempat. 

9) Setelah itu bahan diskusi kembali dibagikan, untuk dikerjakan oleh 

kelompok siswa. 

10) Penyajian hasil diskusi kelompok oleh siswa. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) 

Model pembelajaran    pasti mempunyai kelebihan    dan kelemahan. 

Dipayana, dkk. (2013: 12)    mengemukakan    bahwa kelebihan dan kelemahan 

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) yaitu: 

1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) yaitu: 

a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 

pandangan dan pengalaman yang diperoleh siswa secara bekerja 
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sama. 

b) Melatih siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 

mengemukakan pendapat 

c) Memiliki motivasi tinggi karena mendapat dorongan teman 

sekelompok. 

d) Dengan adanya pembaharuan anggota dalam setiap kelompok setelah 

diskusi selesai, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

lebih baik. 

e) Siswa tidak merasa bosan karena dalam setiap diskusi mereka selalu 

dirotasikan sehingga menemukan teman diskusi yang selalu baru. 

2) Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) yaitu: 

a) Dalam setiap pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)  , guru harus 

mempersiapkan pembelajaran dengan sungguh- sungguh. 

b) Saat diskusi berlangsung, terkadang didominasi oleh seseorang dalam 

setiap kelompok. 

c) Lebih baik diterapkan pada jumlah siswa berkelipatan tiga, namun 

tidak menutup kemungkinan diterapkan pada jumlah siswa yang tidak 

berkelipatan tiga. 

d) Memerlukan waktu yang banyak dalam pelaksanaannya, karena 

setiap kelompok harus dirotasikan sehingga selalu membentuk 

kelompok baru. 
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4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Istirani & Intan Pulungan (2017:19) “Hasil bellajar adalah suatu 

pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku dan penampilan yang 

diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang 

diharapkan”. 

Sedangkan menurut Suprijono (2013:7) mengatakan “Hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusiaan saja”. 

Pendapat lain dikatakan hasil belajar merupakan pencapaian bentuk 

perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif , efektif dan 

psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.(Jihad & 

Haris, 2012:4). 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang 

berasal dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa.  

Menurut Rusman (2013: 124) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor eksternal 

meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental. 

Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: 

1) Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 
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2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan. 

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi-materi pembelajaran. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa secara 

garis besar terbagi dua bagian, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal siswa, terdiri dari: 

a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, 

serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran. 

b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan 

kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, 

berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 

Faktor eksternal siswa, terdiri dari: 

a) Faktor lingkungan siswa, yang termasuk faktor ini terbagi dua, yaitu 

pertama, faktor lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, 

kelembaban udara, waktu (pagi, siang,
 
sore, malam), letak madrasah, dan 

sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia dan 

budayanya. 

b) Faktor instrumental, yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung 

atau sarana fisik
 
kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, 

guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran. 
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c. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku 

seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah 

mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan pengajaran 

dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa 

merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang 

ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh 

guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat 

diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan 

pendidikan. 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, 

sehingga bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) lebih memahami 

sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih mengembangkan 

keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, (e) lebih 

menghargai sesuatu daripada sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil 

belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi 

pegetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 

d. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Mulyasa (2005:131) dari segi hasil, proses pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta 

didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Lebih lanjut proses 

pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan merata, 
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menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan 

kebutuhan, perkembangan masyarakat, dan pembangunan. 

Jadi indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa 

suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, berdasarkan ketentuan-

ketentuan kurikulum yang disempurnakan yang digunakan saat ini. 

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajar mengajar merupakan 

sebuah ukuran atas proses pembelajaran. Apabila merujuk pada rumusan 

operasional keberhasilan belajar, maka belajar dikatakan berhasil apabila diikuti 

ciri-ciri: 

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 

2) Perilaku yang digariskan dalam Tujuan Pengajaran Khusus (TPK) telah 

dicapai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok. 

3) Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial 

mengantarkan materi terhadap berikutnya. Ketiga ciri keberhasilan diatas, 

bukanlah semata-mata keberhasilan dari segi kognitif, tetapi mesti 

melumat aspek-aspek lain, seperti aspek apektif dan aspek psikomotorik. 

Pengevaluasian salah satu aspek saja akan menyebabkan pengajaran 

kurang memiliki makna yang bersifat komprehensif. 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Sri Ekawati (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Ekonomi Pada Topik Persamaan Dasar Akuntansi”. Penelitian 



14 
 

 
i 

ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Siakhulu pada siswa kelas XI mata 

pelajaran Akuntansi. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan II siklus. Hasil dari penelitian ini adalah : 

Terdapat tingkat penyerapan rata-rata diperoleh dari 52,50% (pada akhir 

siklus I) menjadi 88,22% (pada akhir siklus II) dengan kategori Sangat Baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Cooperative Type Rotating Trio 

Exchange dikatakan efektif. Kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam 

penelitian ini tercapai dengan sempurna. 

2. Yuni Yuliyati, Baharuddin, Rafiqah (2016) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Fisika”. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Polongbangkeng Utara pada siswa kelas XI mata pelajaran Fisika. Penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

II siklus. Penelitian ini menggunakan analysis deskriptif dan analisis 

kualitatif. Dari ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus I sebesar 50,00% 

meningkat menjadi 78,12% pada siklus II yang berarti telah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebesar 75%. 

3. Nurul Oktaviani dan Rahmadhani Fitri (2020), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Rotating Trio Exchange (RTE) 

Berbantuan Media Couple Card Terhadap Kompetensi Belajar Peserta 

Didik”. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Pembangunan UNP pada siswa 

kelas XI mata pelajaran Biologi dengan responden berjumlah 54 siswa. 
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Penelitian yang digunakan adalah Penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian Randomized Control Group Only Design. Hasil dari penelitian ini 

adalah : Menunjukkan kompetensi pengetahuan (77,93), kompetensi sikap 

(82,00) dan keterampilan (83,89) pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas control berturut-turut 68,30 ; 70,58 ; dan 79,22. Hasil hipotesis 

diketahui bahwa thitung  pada ketiga kompetensi ini lebih besar dari ttabel  hasil 

ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Simpulan penelitian ini model 

RTE berbantuan media couple card berpengaruh positif terhadap kompetensi 

belajar biologi peserta didik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian  ini  direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Mei 2020 

sampai dengan Agustus 2020 dengan metode penelitian tinjauan pustaka (Library 

Research) yang berlokasi di Perpustakaan/ruang baca secara online maupun 

offline. 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

 

 

 

 

No  Uraian  

Kegiatan 

Bulan/minggu 

Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persetujuan 

Judul 
                            

2 Penulisan 

Proposal 
                            

3 Bimbingan 

Proposal 
                            

4 Seminar 

Proposal 
                            

5 Revisi 

Proposal 
                            

6 Riset                             

7 Pengolahan 

Data 

                            

8 Penulisan 

Skripsi 

                            

9 Bimbingan 

Skripsi 

                            

10 Sidang 

Meja Hijau 

                            

 

16 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sumber primer. 

Menurut Sugiyono (2019:225) “sumber primer merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 

2. Data Penelitian 

Data penelitian sementara yang peneliti pilih dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Pada Topik Persamaan Dasar 

Akuntansi Karya Sri Ekawati (2018). 

2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Fisika Karya Yuni Yuliyati, Baharuddin dan Rafiqah (2016). 

3. Pengaruh Penerapan Model Rotating Trio Exchange (RTE) Berbantuan 

Media Couple Card Terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik Karya Nurul 

Oktaviani dan Rahmadhani Fitri (2020). 

4. Pengaruh Strategi Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Karya I MD Dyatma Dipayana, I Gst. Ngr. Japa, I 

Md Suarjana (2014). 

5. Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Rotating Trio Exchange Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
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Cibeteng 02 Kecamatan Ciseeng Karya Selma Diana, Arifin Maksum, Sehati 

Kaban (2019). 

6. Pengaruh penerapan Strategi Pembelajaran Rotating Trio Exchane Terhadap 

Hasil Belajar Mata Kuliah Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Biologi 

Karya Ali Sadikin (2017). 

7. Penerapan RTE ( Rotating Trio Exchange) Berbantuan Media Lima Untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Karya Umi Kalsum 

Fahriatul Muchkisoh, S.Pd dan Fitriana Eka Chandra, M.Pd (2018). 

8. Penerapan Model Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Pokok Bahasan Lingkaran Pada Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017 Karya Sabrun (2017). 

9. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

Berbantuan Media Couple Card Pada Sub Materi Tata Nama Senyawa 

Hidrokarbon Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Adisucipto 

Sungai Raya Karya Maghfiratul Rahmi, Fitriani dan Dedeh Kurniasih (2018). 

10. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi Rotating Trio 

Exchange Untuk Mningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII A Pada Sub 

Pokok Bahasan Keliling Dan Luas Bangun Segitiga dan Segiempat Di SMP 

Negeri 1 Ajung Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013 Karya Dina 

Frensista, Dinawati Tripsilasiwi dan Nurcholif D.SL (2014). 
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah penelitian sendiri. 

Sugiyono (2019:222) menjelaskan “penelitian kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menilai sendiri data dengan membuat kisi-

kisi pedoman dokumentasi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Pedoman Observasi 

No. 
Instrumen 

pertanyaan 
Sub Komponen 

Sumber 

Data 

Jumlah 

Data 

1. Bagaimana model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa? 

1. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) 

terhadap hasil belajar 

Jurnal karya 

ilmiah 

4 

2. Pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) 

terhadap hasil belajar 

Jurnal karya 

ilmiah 
3 

3. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) 

terhadap hasil belajar 

Jurnal karya 

ilmiah 
2 

4. Meningkatkan hasil belajar 

melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

Jurnal Karya 

Ilmiah 
1 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 

Komponen Sub Komponen Jenis Dokumen 
Keberadaan Dokumen 

Ada Tidak 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif tipe 

Rotating Trio 

Exchange 

(RTE) dan Hasil 

Belajar 

1. Penerapan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

terhadap hasil belajar 

Jurnal karya 

ilmiah 

√  

2. Pengaruh 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

terhadap hasil belajar 

Jurnal karya 

ilmiah 

√  

3. Penggunaan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

terhadap hasil belajar 

Jurnal karya 

ilmiah 

√  

4. Meningkatkan 

hasil belajar melalui 

model pembelajaran 

kooperatif tipe 

Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

Jurnal Karya 

Ilmiah 
√  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Dalam penelitian ini, peneliti menghimpun data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pengindraan secara langsung yaitu penghimpunan data berupa 

jurnal karya ilmiah yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
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2. Dokumentasi 

Sugiyono (2019:240) menjelaskan “dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seseorang”. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi yang diperoleh melalui buku, arsip, jurnal, gambar, tulisan maupun 

angka serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.  

Dokumen yang digunakan yaitu 10 jurnal karya ilmiah yang terkait dengan 

judul penelitian sebagai data dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

(Analysis content). Menurut Arafat (2019:34) “analisis isi merupakan penelitian 

yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi yang termuat 

dalam suatu media massa.  

Analisis isi dalam penelitian ini yaitu membahas isi data penelitian yang 

merupakan 10 jurnal yang digunakan dalam penelitian. 

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Rencana pengujian keabsahan data yang digunakan peneliti adalah uji kredibilitas. 

Dalam penelitian ini uji kredibilitas yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengamatan secara seksama 
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Pengamatan secara seksama berarti penelitian dilakukan secara terus 

menerus untuk memperoleh gambaran tentang analisis model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dalam meningkatkan hasil belajar. 

2. Diskusi dengan teman sejawat 

Diskusi dengan teman sejawat berarti peneliti akan mengekspos hasil 

sementara atau akhir dalam bentuk diskusi. Uji keabsahan data dengan cara ini, 

dapat menguji hipotesis kerja dalam pemikiran peneliti dan juga dapat bertukar 

pikiran dengan orang lain megenai kebenaran terkait fenomena atau data 

sementara penelitian. 

3. Triangulasi 

Sugiyono (2019:273) menjelaskan “triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, 

dan berbagai waktu”. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber data yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi melalui sumber yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Pengecekan dilakukan melalui berbagai jurnal yang diperoleh sebagai 

data penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan menganalisis 10 jurnal yang 

relevan yang berhubungan tentang model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 

Trio Exchange. Peneliti menetapkan fokus masalah yang terjadi yaitu dalam 

proses pembelajaran terlihat kemampuan belajar siswa dan kurangnya keaktifakan 

siswa. Peneliti mengamati bahwa masih banyak yang mengobrol pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Tak banyak siswa mengikuti proses pembelajaran 

hanya berpusat pada guru atau hanya menjadi pendengar saja sehingga 

keseluruhan materi tidak sampai kepada siswa dan berdampak pada hasil belajar 

siswa yang menjadi menurun maka dengan adanya hal ini peneliti menetapkan 

fokus masalah dalam peneltiannya dengan menganalisis model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. 

Salah satu penelitian yang telah dilakukan sebelumnya ialah oleh peneliti 

Sri Ekawati yang berpendapat bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Rotating Trio Exchange dapat memupuk kerjasama siswa dalam menjawab 

pertanyaan dan proses pembelajaran lebih menarik dan siswa lebih antusias 

mengikuti pembelajaran. Berdasarkan analisis data tentang ketercapaian tujuan 

penelitian, diperoleh fakta bahwa penigkatan skor hasil belajar sesudah tindakan 

dibandingkan sebelum tindakan. Dapat disampaikan bahwa hipotesis tindakan 

yang diajukan dapat diterima. Dari hasil pembelajaran, tingkat penyerapan 
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diperoleh dari 52,50% (pada akhir siklus I) menjadi 88,22% (pada akhir siklus II) 

dengan kategori sangat baik. Dengan menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dikatakan efektif dan 

kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini tercapai sempuna yaitu 

melebihi target. 

2. Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi dengan 10 jurnal karya ilmiah yang 

relevan dan terpercaya mengemukakan bahwa: 

1. Sri Ekawati, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dalam jurnal 

tambusai Vol 2 No 1, dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Ekonomi Pada Topik Persamaan Dasar Akuntansi” mendapatkan hasil 

penelitiannya sebagai berikut:  

a) Model Pembelajaran Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

didapatkan beberapa temuan bahwa model pembelajaran seperti ini dapat 

memupuk kerja sama siswa pada saat mengikuti pelajaran, menjawab 

pertanyaan dan pada proses pembelajaran lebih menarik dan siswa 

sanagat antusias, b) analisis data untuk ketercapaian tujuan penelitian 

terdapat fakta bahwa terjadi peningkatan atas skor hasil belajar siswa 

sesudah tindakan dan sebelum tindakan terlihat hipotesis tindakan yang 

di ajukan dapat diterima, c) hasil data menunjukkan tingkat penyerapan 

rata-rata diperoleh dari 52,50% (pada akhir siklus I) menjadi 88,22% 

(pada akhir siklus II) dengan kategori sangat baik. 

 

2. Yuni Yuliyati dkk, UIN Alauddin Makassar, jurnal pendidikan fisika Vol. 4 

No. 2, yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik Mata Pelajaran Fisika ” mengemukakan bahwa: 
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a) Hasil statistik deskriptif melalui pembelajaran Rotating Trio Exchange 

(RTE) dari aspek sikap kerja sama dalam kelompok, santun sesama 

teman, toleran dengan pendapat teman, responsive dan bersikap proaktif 

siklus I terdapat 9,38% dari 32 siswa yang termasuk kategori sangat baik 

dan 59,37% yang termasuk kategori kurang, siklus II terdapat 15,62% 

berkategori sangat baik, 62,5% yang termasuk kategori baik, untuk 

kategori kurang baik yaitu 21,88% dan kategori sangat kurang 0%, b) 

Hasil analisis kuantitatif dari perhitungan nilai rata-rata siklus II 

meningkatkan dari 72,97% menjadi 78,90%, untuk ketuntasan belajar 

klasikal menyatakan pada siklus II juga meningkat dari 50,00% menjadi 

78,12%  ini mengartikan capaian indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan yaitu 75%. 

 

3. Nurul Oktaviani, Rahmadhani Fitri, Universitas Negeri Padang, jurnal 

Pedagogi Hayati Vol.4 No.1, berjudul “Pengaruh Penerapan Model Rotating 

Trio Exchange (RTE) Berbantuan Media Couple Card Terhadap Kompetensi 

Belajar Peserta Didik”  mendapat hasil penelitiannya: 

a) Pada aspek pengetahuan berdasarkan analisis data yang dilakukan 

bahwa nilai rata-rata peserta didik kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

penggunaan model RTE berbantu media couple card terdapat nilai 

pengetahuan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control mendapatkan 

hasil kompetensi pengetahuan (77,93)  , b) pada aspek sikap dari adanya 

variasi dalam model RTE dapat menarik perhatian sehingga peserta didik 

aktif dala proses pembeljara, selama proses pembelajaran peserta didik 

tidak merasakan bosan dikarenakan setelah mendiskusikan suatu soal 

kelompok akan dirotasi diperoleh hasil (82,00), c) pada aspek 

keterampilan hasil analisis diketahui terdapat hasil positif sehingga terjadi 

peningkatan kompetensi belajar terdapat hasil (83,89), d) hasil analisis 

hipotesis diketahui thitung  pada ketiga kompetensi ini lebih besar dari ttabel 

dan hasil menunjukkan hipotesis diterima.  

 

4. I Md Dyatma Dipayana dkk, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 

Jurnal Mimbar PGSD Vol: 2 No: 1 dengan judul “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap Hasil Belajar 

Matematika” menyampaikan bahwa: 

Pembelajaran dengan model rotating trio exchange memiliki hasil belajar 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode konvensiona. Rata-rata skor hasil belajar 
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siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan skor hasil belajar 

siswa kelompok kontrol. Adanya struktur yang jelas dalam strategi RTE 

yaitu siswa dapat untuk berbagi  dengan pasangan dalam kelompoknya, 

siswa bekerja dengan sesama siswa dalam kerjasama mempunyai banyak 

kesempatan untuk memperoleh informasi. Hal lain keunggulan RTE 

tidak terdapat kebosanan antar siswa pada saat peroses pembelajaran 

berlangsung strategi pembelajaran dapat mendorong siswa untuk aktif 

dan saling membantu dalam menguasai setiap materi pelajaran dan 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

 

5. Selma Diana dkk, Universitas Negeri Jakarta, jurnal Dinamika Sekolah Dasar 

DOI:doi.org/10.21009/DSD, jurnalnya berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar 

IPS Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Cibentang 02 Kecamatan Ciseeng 

Kabupaten Bogor” mengemukakan bahwa: 

a) Terdapat temuan pelaksanaan RTE guru lebih jelas dalam 

menyampaikan materi pelajaran guru lebih memotivasi peserta didik agar 

aktif dan bekerja sama dalam tim diskusi , b) Pembelajarn menggunakan 

metode rotating trio exchange mendapatkan hasil cukup baik dan efektif 

terbukti dari data hasil tindakan yang dilakukan guru dan peserta didik 

juga meningkat yaitu sebesar 73% pada siklus I menjadi 96% pada siklus 

II.  

 

6. Ali Sadikin, Universitas Jambi, Jurnal Biodik Vol 3 No 2 Hal 73-80, dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Strategi Pemnelajaran Rotating Trio Exchange 

terhadap Hasil Belajar Mata kuliah Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran 

Biologi” mendapat hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: 

a) Penggunaan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

merupakan rencana kegiatan untuk mengaktifkan mahasiswa dan cara 

peserta didik untuk mendiskusikan permasalahan dengan beranggotakan 

tiga orang terbukti sangat berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa, 

b) berdasarkan dari hasil penelitian dari aspek kognitif yaitu thitung =2,395 

dan ttabel = 1,574, aspek afektif adalah thitung = 2,733 dan ttabel = 1,674 dan 

pada aspek psikomotor thitung = 2,520 dan ttabel= 1.674. . 
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7. Umi Kalsum Fahriatul Muchlisoh, Fitriana Eka Chandra, Universitas Islam 

Jember, jurnal E ISSN 2615-0697 dan P ISSN 2622-8149 hal 28-44, yang 

berjudul “Penerapan RTE Berbantuan Media Lima Untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan hasil belajar siswa” mengemukakan bahwa: 

a) Penerapan pembelajaran RTE digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dala mengkomunikasikan matematika dan keaktifan 

siswa, sedangkan media lima digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dan meningkatkan keaktifan 

siswa, b) menurut guru siswa yang sebelumnya pasif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran sudah menjadi aktif, kreatif sehingga suasana 

KBM menjadi menarik, c) model pembelajaran ini membutuhkan waktu 

lama jadi model pembelajaran ini lebih efektif diterapkan pada materi 

yang tidak terlalu sulit untuk dipahami sehingga pembelajaran tidak 

memakan waktu yang lama. 

 

8. Sabrun, IKIP Mataram, Jurnal JIME Vol.3 No.2 ISSN 2442-9511, judulnya 

“Penerapan Model Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Pokok Bahasan Lingkaran Pada Siawa Kelas VIII 

Muhammadiyah Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017” menyampaikan 

bahwa: 

Ciri utama pada model  Rotating Trio Exchange merupakan langkah 

Rotating (berputar dalam kelompok), Trio (kelompok terdiri dari tiga 

anggota), Exchange (pergantian anggota). Rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan oleh beberapa hal diantaranya masih kurangnya keaktifan 

guru dalam embimbing dan mengarahkan kelompok siswa sehingga 

terlihat bahwa ada beberapa anggota kelompok yang tidak mengikuti 

diskusi pada anggota kelompok lainnya. Setelah adanya motivasi guru 

aktivitas kegiatan guru berkategori sangat baik dan kegiatan siswa 

berkategori sangat aktif menjadikan hasil belajar siswa meningkat. 

 

9. Maghfiratul Rahmi dkk, Universitas Muhammadiyah Pontianak, jurnal Ar-

Razi Jurnal Ilmiah Vol. 6 No. 1 ISSN. 2503-4448, dalam jurnal berjudul 

“Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) Berbantuan Media Couple Card  pada sub Materi Tata Nama Senyawa 



28 
 

 
i 

Hidrokarbon Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Adisucipto 

Sungai Raya” hasil penelitiannya bahwa: 

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe RTE dengan nilai rata-

rata pretest sebesar 28,43 dan nilai rata-rata posttest sebesar 75,83. 

Diperoleh bahwa model pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga siswa 

memahami materi yang disampaikan selain itu RTE juga dapat 

diterapkan pada materi lain. 

 

10. Dina F. dkk, Universitas Jember, jurnal pancaran Vol. 3 No. 2 hal 43-52, 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi  

Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII 

A Pada Sub Pokok Bahasan Keliling Dan Luas Bangun Segitiga Dan 

Segiempat Di SMP Negeri 1 Ajung Semester Genap Tahun Ajaran 

2012/2013” menghasilkan penelitian bahwa: 

a). Rotating Trio Exchange merupakan strategi yang digunakan dalam 

diskusi terkait beberapa masalah dengan teman sekelasnya, dalam 

strategi ini akan terjadi pertukaran atau perputaran anggota kelompok 

agar menjadi kelompok-kelompok yang baru dengan adanya perputaran 

akan membangkitkan keaktifan siswa dan tercipta pembelajaran yang 

bermakna, b) penerapan model pembelajaran kooperatif Rotating Trio 

Exchange dapat meningkatkan hasil belajar siswa terlihat dari 

penghitungan akhir siswa diperoleh data mengenai ketuntasan belajar 

yaitu 71,79% pada siklus I menjadi 87,18% pada siklus II, ketuntasan 

belajar pada siklus II lebih dari 75% sehingga dapat dikatakan bahwa 

siklus II telah tuntas secara klasikal. 
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Dari hasil paparan data penelitian diatas dapat diambil kesimpulannya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel. 4.1 Hasil Kesimpulan Observasi Terhadap Jurnal-jurnal Penelitian yang 

          Relevan 

No. Peneliti Hasil Kesimpulan Penelitian 

1.  Sri Ekawati Penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange 

dapat memupuk kerjasama siswa dalam menjawab 

pertanyaan dan proses pembelajaran lebih menarik dan 

siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran. Diperoleh 

fakta bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sesudah 

tindakan dengan sebelum tindakan. 

2. Yuni Yuliyati dkk Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dengan 

melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya setelah 

peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran 

pencapaian hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan 

mengadakan penilaian tes hasil belajar. Dan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange terbukti dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Nurul Oktaviani dan 

Rahmadhani Fitri 

Model Rotating Trio Exchange berbantuan media 

couple card berpengaruh positif terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Media couple card yang 

digunakan juga dapat membuat peserta didik lebih 

paham dikarenakan penyajiannya dilakukan satu 
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persatu. 

4. I Md Dyatma 

Dipayana dkk 

Perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan strategi RTE dengan 

kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional disebabkan karena perbedaan perlakuan 

pada langkah pembelajaran dan proses penyampaian 

materi, pembelajaran RTE menekankan pada aktivitas 

siswa melalui pertukaran kelompok. 

5. Selma Diana dkk Pengunaan metode pembelajaran Rotating Trio 

Exchange hasil belajar dapat meningkat dari kegiatan 

pembelajaran yang secara aktif dilakukan guna 

mendapatkan suatu kondisi belajar mengajat yang aktif, 

efektif dan menyenangkan. 

6. Ali Sadikin Penerapan strategi pembelajaran Rotating Trio 

Exchange merupakan suatu kegiatan pembelajaran 

untuk mengaktifkan peserta didik dan cara peserta didik 

untuk mendiskusikan permasalahan dalam aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 

7. Umi Kalsum 

Fahriatul Muchlisoh, 

S.Pd dan Fitriana 

Eka Chandra, M.Pd 

Penggabungan pembelajaran RTE dengan Media 

menjadikan proses pembelajaran lebih afektif adanya 

pengalaman belajar yang baru dan mendorong siswa 

ikut terlibat aktif dalam pembelajaran saat menggunakan 

media lima kualitas pembelajaran meningkat sehingga 
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pembelajaran tidak membosankan serta membantu 

siswa berfikir kreatif dalam penggunaan media saat 

pembelajaran berlangsung. 

8. Sabrun Model pembelajaran Rotating Trio Exchange bagi siswa 

dapat mengatasi permasalahan, penerapan yang 

dilakukan dengan teknik rotasi dapat bertukar pendapat 

setiap kelompok ke kelompok lain terkait materi yang 

disampaikan di dalam kelas. 

9. Maghfiratul Rahmi 

dkk 

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) merupakan model diskusi kelompok 

kecil heterogen yang dirotasi ke kelompok lain dan 

dapat melibatkan siswa aktif dalam belajar baik dalam 

mental, fisik, maupun sosial. Secara mental siswa 

menghargai pendapat orang lain, secara fisik siswa 

melakukan pergerakan dengan berpindah dari kelompok 

asal ke kelompok lainnya, secara sosial siswa dapat 

berinteraksi baik dengan teman sekelasnya. 

10. Dina Frensista dkk Dalam pembentukan kelompok pada model 

pembelajaran Rotating Trio Exchange harus 

memperhatikan karakteristik siswa sehingga kelompok-

kelompok yang terbentuk dapat lebih  komunikatif dan 

aktif  serta hasil belajar siswa dapat meningkat secara 

optimal. 
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Dengan demikian dari beberapa jurnal diatas 85% menyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) berperan 

positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas, model pembelajaran  ini 

dapat digunakan sebagai metode pembelajaran dikelas, dengan menerapkan model 

pembelajaran ini memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran yang 

diajarkan oleh guru. 

B. Pembahasan 

Setelah ditemukan beberapa data dari hasil analisis jurnal-jurnal dan artikel 

yang relevan maka peneliti akan membahas temuan yang ada dan memodifikasi 

dengan teori yang ada kemudian membangun teori yang baru, serta menjelaskan  

hasil penelitian tentang analisis model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) terhadap hasil belajar 

Hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan pada model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dalam meningkatkan hasil belajar  

sangat cocok digunakan untuk semua mata pelajaran termasuk akuntansi. Dan 

dapat meningkatkan antusias belajar siswa, membiasakan siswa bekerja sama 

dalam proses pembelajaran guru betugas untuk mendorong, membimbing dalam 

mencapai tujuan. Penerapan dari model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 

Trio Exchange (RTE) dengan langkah-langkahnya yaitu: 
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1. Guru menyusun beragam pertanyaan yang dapat membantu siswa 

memulai diskusi tentang materi pembelajaran. 

2. Guru membentuk kelompok siswa dengan tiga orang (Trio). Dengan 

mengatur kelompok trio tersebut dalam ruang masing-masing hingga 

terlihat jelas bentuk trio. Formasi kelompok-kelompok trio itu secara 

keseluruhan bias berbentuk bundar atau persegi. 

3. Guru memberikan pertanyaan pembuka kepada tiap kelompok untuk 

dibahas. Pertanyaan yang dipilih yang paling ringan dari susunan 

petanyaan yang telah dibuat untuk memulai pertukaran pendapat 

kelompok-kelompok trio itu. 

4. Setelah diskusi berjalan dengan waktu yang cukup, guru memerintahkan 

masing-masing kelompok untuk memberikan angka 0, 1, 2 kepada tiap-

tiap anggotanya. Guru mengarahkan siswa bernomor 1 untuk berpindah 

kelompok trio 1 searah jarum jam. Siswa yang bernomor 0 tetap 

ditempat duduknya karena ia adalah anggota tetap dan anggota dari 

kelompok trio. Guru menyuruh siswa mengangkat tangan tinggi-tinggi 

sehingga siswa yang telah berpindah bias menemukan mereka dan 

hasilnya adalah komposisi kelompok trio sepenuhnya baru. 

5. Memulai pertukaran pendapat baru dengan pertanyaan baru. Guru 

menaikkan tingkat kesulitan. Dari pertanyaan pada saat memulai babak 

baru. 

Dengan tercapai nya tujuan pembelajaran yang diinginkan tentu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan kemampuan yang 
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diperoleh individu setelah setelah proses belajar berlangsung, yang dapat 

memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar 

merupakan salah satu indikator dari proses belajar. Salah satu indikator tercapai 

atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa.  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

mempunyai perbedaan rata-rata yang tidak signifikan dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

terhadap hasil belajar 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bawa pengaruh dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dalam meningkatkan 

hasil belajar sangat berpengaruh positif terbukti pada saat diterapkannya model 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menumbuhkan 

antusias belajar siswa yang lebih aktif. 

3. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) terhadap hasil belajar 

Hasil yang diperoleh dari data hasil penelitian sebelumnya tentang 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

dalam hasil belajar terdapat hasil sebelum penggunaan model pembelajaran dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran bahwa terjadi peningkatan hasil 
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belajar yang signifikan dan menyatakan bahwa model pembelajaran ini dapat 

membantu siswa dalam memahami materi serta dapat meningkatkan semangat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

4. Meningkatkan hasil belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) 

Hasil yang diperoleh bahwa peningkatkan hasil belajar melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) yang telah 

dilaksanakan oleh penelitian sebelumnya terlihat adanya perubahan dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar. Melalui data dari hasil belajar, data pemantauan 

tindakan aktivitas yang telah dilakukan melalui pembelajaran kooperatif tipe RTE 

dari sebelumnya rendah hingga meningkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Analisis data dan pembahasan penelitian, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) dapat meningkatkan hasil belajar dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE). Dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)membantu siswa 

mempermudah dan memahami materi pelajaran, siswa dapat bertanya kepada 

sesama teman, dan siswa mengembangkan pengetahuannya melalui diskusi antara 

teman, baik diskusi kelompok maupun diskusi kelas, untuk meningatkan siswa 

dalam berkomunikasi dan memberikan gagagsan atau ide sehingga memperoleh 

pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar. 

 

B. Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

melakukan pengembangan pada model pemnbelajaran kooperatif tipe RTE dan 

dapat lebih memperhatikan penggunaan waktu dalam menerapkan model 

pelajaran kooperatif tipe RTE ini. 

2. Untuk peneliti lain, sebaiknya memperhatikan kelemahan-kelemahan 

penelitian ini sehingga akan memperoleh sumbangan ilmu yang lebih baik dan 

sesuai perkembangan zaman. 

 

36 
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3. Guru sebaiknya memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih berani 

menyampaikan pendapatnya seperti memberikan penghargaan atau tepuk tangan 

kepada siswa yang telah berani tampil kedepan merupakan suatu tindakan 

menambah antusias belajar siswa. 
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